
1 

 

Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keinginan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah dalam Menerima SAK EMKM 

(Studi pada UMKM di Kabupaten Kudus) 

 

Arini Kamalia 

 

Magister Akuntansi, Fakultas Ekonomika Dan Bisnis, 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 55281, Indonesia 

Email: arini.kamalia@mail.ugm.ac.id 

 

Intisari 

 

Penelitian ini ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dalam menerima Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). UMKM di Indonesia sebagian besar tidak 

menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya. Hal ini 

karena para pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan akuntansi dan banyak di antara mereka 

yang belum memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha. 

Adanya beberapa faktor yang menjadi dasar dalam penelitian ini yang menjadikan ketertarikan 

bagi penulis untuk melihat sejauh mana keinginan UMKM dalam menerima standar baru dari 

DSAK IAI yaitu SAK EMKM yang ditujukan khusus untuk UMKM dalam mengelola 

keuangannya. Penelitian ini dilakukan di UMKM Kabupaten Kudus dengan jumlah sampel 100 

dengan pengumpulan sampel dengan menggunakan convenience sampling. Hasil penelitian ini 

yaitu: (a) kebutuhan informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keinginan UMKM 

dalam menerima SAK EMKM di Kabupaten Kudus; (b) entitas bisnis berpengaruh signifikan 

terhadap keinginan UMKM dalam menerima SAK EMKM di Kabupaten Kudus; (c) skala usaha 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan UMKM dalam menerima SAK EMKM pada UMKM 

di Kabupaten Kudus; (d) tingkatan pendidikan pelaku usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keinginan UMKM dalam menerima SAK EMKM di Kabupaten Kudus; (e) lama usaha 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan UMKM dalam menerima SAK EMKM di Kabupaten 

Kudus; (f) latar belakang pendidikan pelaku usaha tidak berpangaruh terhadap keinginan 

UMKM dalam menerima SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Kudus; (g) sumber 

pendanaan usaha berpengaruh signifikan terhadap keinginan UMKM dalam menerima SAK 

EMKM pada UMKM di Kabupaten 

Kata kunci: UMKM, SAK EMKM 
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Pendahuluan 

UMKM merupakan salah satu 

penggerak perekenomian nasional yang 

memiliki peran penting di Indonesia dengan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) sebesar 60,34% dan peningkatan 

UKM di Indonesia sebanyak 1.361.227 unit 

atau 2,41% dari tahun 2012 hingga 2013. 

Selain itu, UKM dapat menyerap jumlah 

pengangguran yang sangat tinggi. Jumlah 

UKM di Indonesia tahun 2013 mencapai 

57.900.787 unit. 99,8% dari jumlah tersebut 

UKM mampu menyerap tenaga kerja 

sebanyak 97% dari total tenaga kerja yang 

ada di Indonesia (Kementrian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia, 

2014). 

Banyak hambatan atau masalah yang 

menyebabkan UKM kurang berkembang. 

Hambatan atau masalah tersebut meliputi 

pemasaran produk, teknologi, permodalan, 

kualitas sumber daya manusia, persaingan 

usaha yang ketat, dan masalah manajemen 

termasuk cara pengelolaan keuangan dan 

akuntansi. Pengelolaan keuangan dan 

akuntansi menjadi masalah utama UKM 

(Sudaryanto and Wijayanti, 2014) 

Pentingnya penerapan ilmu 

akuntansi dalam pengelolaan keuangan 

UMKM dinilai masih kurang dipahami oleh 

para pengusaha. Masih banyak pengusaha 

kecil yang belum melakukan pencatatan atas 

laporan keuangan usahanya dengan baik. 

Bahkan, ada juga yang tidak melakukan 

pencatatan. Para pengusaha kecil dan 

menengah biasanya hanya mengerjakan 

pembukuan sebatas pencatatan pendapatan 

dan pengeluaran saja. Akibatnya, laba bersih 

perusahaan sulit diketahui sehingga 

pengajuan kredit ke bank untuk modal usaha 

sulit diperoleh, dikarenakan sebagian besar 

dari pelaku UMKM memiliki keterbatasan-

keterbatasan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas (Kementrian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia, 2014). 
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Penelitian Hafsah (2004), 

keterbatasan sumber daya manusia usaha 

kecil baik dari pendidikan formal maupun 

pengetahuan dan keterampilannya sangat 

berpengaruh terhadap manajemen 

pengelolaan usahanya sehingga usaha 

tersebut sulit berkembang secara optimal. 

Penelitian Sari dan Setyawan (2012) 

mengemukakan bahwa kurangnya sumber 

daya dan rumitnya pembuatan laporan 

keuangan juga menjadi salah satu penyebab 

UMKM tidak membuat laporan keuangan 

sesuai standar yang ada. Penelitian 

Rudiantoro dan Siregar (2012) 

mengungkapkan bahwa prospek 

implementasi SAK ETAP terhadap 

peningkatan kualitas laporan keuangan 

sampai sejauh ini masih menghadapi 

kendala akibat masih rendahnya pemahaman 

para pengusaha UMKM atas SAK ETAP 

tersebut. 

Penelitian Mulyani (2014) 

mengungkapkan bahwa kualitas laporan 

keuangan yang dimiliki oleh UMKM di 

Kabupaten Kudus rata-rata masih jauh dari 

standar laporan keuangan yang baik, atau 

masih belum sesuai dengan SAK ETAP 

(Standar Akuntansi Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik). Menurut Wibowo 

(2015), UMKM di Kabupaten Kudus telah 

melakukan pencatatan dalam setiap aktivitas 

usaha yang bersifat keuangan untuk 

membantu proses mengelola usaha, namun 

tidak lengkap karena kemungkinan para 

pengusaha kurang memiliki pengetahuan 

akan akuntansi serta merasa kesulitan dalam 

melakukan pencatatan secara baik. Padahal, 

setiap tahun jumlah UMKM di Kabupaten 

Kudus terus meningkat secara signifikan. 

Menurut Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

dan Koperasi (Disperindagkop) tahun 2015 

jumlah UMKM di Kudus hanya sekitar 

11.000 unit. Dengan adanya pendataan 

ulang tahun 2016, menurut Dinas Tenaga 

Kerja, Perindustrian, Koperasi, dan Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Kudus 
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jumlah UMKM mencapai 13.750 unit. 

Menurut Jawa Tengah Dalam Angka 2015, 

Kabupaten Kudus mempunyai input 

penjualan paling tinggi di Propinsi Jawa 

Tengah sebesar 37 triliun rupiah pada tahun 

2015. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kualitas UMKM baik secara produksi dan 

manajemen, diharapkan UMKM di 

Kabupaten Kudus dapat menerima standar 

akuntansi keuangan yang ditujukan khusus 

untuk UMKM dalam membantu membuat 

laporan keuangan agar lebih mudah dan 

sederhana dengan SAK EMKM. 

Penelitian ini akan menjelaskan 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keinginan UMKM dalam menerima SAK 

EMKM. Faktor-faktor yang akan digunakan 

adalah kebutuhan informasi akuntansi, 

entitas bisnis, tingkatan pendidikan pelaku 

usaha, lama usaha, skala usaha, latar 

belakang pendidikan pelaku usaha, dan 

sumber pendanaan usaha. Dari penjelasan 

latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah, yaitu faktor-faktor apa 

yang memengaruhi keinginan UMKM 

dalam menerima SAK EMKM. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

apa yang memengaruhi keinginan UMKM 

dalam menerima SAK EMKM. 

Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 

Motivasi seorang pengelola 

perusahaan untuk menyediakan informasi 

akuntansi akan dipengaruhi oleh seberapa 

besar manfaat dari informasi yang disajikan. 

Semakin tinggi tingkat penggunaan 

informasi akuntansi, maka akan memotivasi 

pemilik untuk menyediakan informasi 

akuntansi yang semakin lengkap dan dalam. 

Penggunaan informasi akuntansi akan 

semakin meningkat seiring dengan semakin 

meningkatnya kemampuan pelaku bisnis 

dalam mengenali kebutuhan dalam dirinya, 

dengan mengenali karakteristik pribadinya 

yaitu faktor-faktor yang mungkin akan 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

(Sitoresmi dan Fuad, 2013).  
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Seorang pemilik Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dapat mendorong 

dirinya sendiri atau termotivasi dalam 

melakukan pencatatan dan penggunaan 

informasi akuntansi. Tidak hanya 

mempunyai motivasi, tetapi pemilik juga 

harus mempunyai tanggung jawab dalam 

penyusunan laporan keuangan yang 

tujuannya tidak untuk individu tetapi untuk 

pihak eksternal 

 Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha, yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar, yang memenuhi 

kriteria yang diatur dalam undang-undang 

tersebut. UMKM di bagi menjadi tiga 

kriteria yaitu sebagai berikut. 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai 

berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp. 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat 

usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai 

berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih 

dari Rp. 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp. 

500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai 
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dengan paling banyak Rp. 

2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai 

berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih 

dari Rp. 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp. 

10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp. 50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah). 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

adalah organisasi profesi akuntan yang 

senantiasa mendukung penegakan 

transparansi dan akuntabilitas pelaporan 

keuangan entitas di Indonesia. Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI 

telah mengesahkan Exposure Draft Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (“ED EMKM”) pada tanggal 

18 Mei 2016. ED SAK EMKM ini 

diharapkan dapat membantu sekitar 57,9 juta 

pelaku UMKM di Indonesia dalam 

menyusun laporan keuangannya dengan 

tepat tanpa harus terjebak dalam kerumitan 

standar akuntansi keuangan yang ada saat 

ini. 1ED SAK EMKM ini merupakan standar 

akuntansi keuangan yang jauh lebih 

sederhana bila dibandingkan dengan SAK 

ETAP (Standar Akun tansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik).  

Dalam ED SAK EMKM, tujuan 

laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 

dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh 

                                                           
1 SAK EMKM telah disahkan oleh DSAK IAI pada 

tanggal 24 Oktober 2016. 
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siapapun yang tidak dalam posisi dapat 

meminta laporan keuangan khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi tersebut. 

Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber 

daya bagi entitas seperti kreditor maupun 

investor. Dalam memenuhi tujuannya, 

laporan keuangan juga menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Laporan keuangan entitas disusun 

menggunakan asumsi dasar akrual dan 

kelangsungan usaha, sebagaimana yang 

digunakan oleh entitas selain entitas mikro, 

kecil, maupun menengah, serta 

menggunakan konsep entitas bisnis. Laporan 

keuangan entitas terdiri dari: (a) laporan 

posisi keuangan; (b) laporan laba rugi; dan 

(c) catatan atas laporan keuangan.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif atas faktor-faktor yang 

memengaruhi keinginan UMKM dalam 

menerima SAK EMKM. Penelitin ini 

didukung dengan data primer sebagai 

instrumen penelitian yang diperoleh melalui 

kuesioner. Penelitian ini dilakukan di 

UMKM Kabupaten Kudus dengan jumlah 

sampel 100. Pengumpulan sampel dengan 

menggunakan convenience sampling yang 

telah dihitung jumlahnya dari rumus slovin.  

Kuesioner akan dibagikan kepada 

pelaku UMKM di Kabupaten Kudus dengan 

indikator yang terdapat pada lima belas 

pernyataan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keinginan UMKM (kebutuhan 

informasi akuntansi, entitas bisnis, tingkatan 

pendidikan pelaku usaha, lama usaha, skala 

usaha, latar belakang pendidikan pelaku 

usaha, dan sumber pendanaan usaha) dan 

sepuluh atribut pernyataan keinginan 

UMKM dalam menerima SAK EMKM.  

Teknik Analisis Data 

Kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden, kemudian hasilnya akan 

diuji validitas dan reliabilitas. Setelah 

dinyatakan valid dan reliable, dilakukan uji 
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BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) 

untuk mendapatkan nilai estimasi yang tidak 

bias dari persamaan regresi berganda. 

Peneliti melakukan uji BLUE sebagai 

sebelum uji regresi, yang terdiri dari uji 

normalitas residual, uji goodness of fit, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis 

dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

KEINGINAN_SAK_EMKMi =α+β2KEBUTUHAN_INFORMASI+β3 

ENTITAS_BISNIS+β4SKALA_USAHA+β5TING

KT_PENDIDIKAN+β6 

LAMA_USAHA+β7LATAR_BELAKANG_PEND

IDIKAN

+β8 SUMBER_PENDANAAN+e         

Keterangan: 

KEINGINAN_SAK_EMKM  = Keinginan menerima SAK EMKM 

KEBUTUHAN_INFORMASI   = Kebutuhan penggunaan informasi     akuntansi 

ENTITAS_BISNIS    = Entitas Bisnis 

SKALA_USAHA    = Skala Usaha 

TINGKATAN_PENDIDIKAN  = Tingkatan pendidikan pelaku usaha 

LAMA_USAHA    = Lama Usaha 

LATAR_BELAKANG_PENDIDIKAN = Latar belakang pendidikan pelaku usaha 

SUMBER_PENDANAAN   = Sumber pendanaan usaha 

α, β      = Konstanta 

e     = error 

 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan cara menguji persamaan regresi 

linier berganda dengan tingkat keyakinan 

95% atau α (alfa) sebesar 5%. Untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel 

independen (kebutuhan informasi akuntansi, 

entitas bisnis, tingkatan pendidikan pelaku 
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usaha, skala usaha, lama usaha, latar 

belakang pendidikan pelaku usaha, dan 

sumber pendanaan usaha) dengan variabel 

independen (keinginan UMKM dalam 

menerima SAK EMKM). 

Hasil dan Pembahasan 

 Dari hasil uji deskriptif, diketahui 

bahwa jumlah responden yang paling 

banyak adalah berjenis kelamin perempuang 

dengan persentase 65,6%, paling banyak 

berumur antar 34-45 tahun dengan 

persentase 54,84%, dan jumlah karyawan 

paling banyak antara 5-19 orangdengan 

persentase 66,7%. Penilaian responden 

terhadap kebutuhan infomasi akuntansi 

sangat tinggi, yaitu sebesar 61,3%, penilaian 

responden terhadap entitas bisnis paling 

tinggi yaitu posisi pemilik sekaligus manajer 

dengan persentase 77,4%, penilaian 

responden terhadap skala usaha paling tinggi 

adalah yang mempunyai hasil penjualan 

tahunan paling banyak 300 juta adalah 

sebesar 54,8% %, penilaian responden 

terhadap tingkat pendidikan pelaku usaha 

adalah tingkat SMA/ SMK yaitu sebesar 

66,7%, penilaian responden terhadap lama 

usaha adalah antara 11-20 tahun sebesar 

52,7%, penilaian responden terhadap latar 

belakang pendidikan pelaku usaha adalah 

sebesar 74,2% dengan kategori non-

ekonomi, penilaian responden sumber 

pendanaan usaha paling tinggi yaitu dari 

pribadi dan bank, yaitu sebesar 48,4%, dan 

penilaian responden terhadap keinginan 

menerima SAK EMKM yaitu sangat tinggi 

dengan persentase 43,0%.  

Uji BLUE 

Tabel Hasil Uji BLUE 

Uji Normalitas   Asymp. Sig. (2-tailed) Kriteria 

Unstandardized Residual 

 

0,510 Sig>0,005 

Kesimpulan: data residual terdistribusi normal, bisa digunakan untuk uji selanjutnya 
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Uji Multikolinieritas Tolerance VIF Kriteria 

Kebutuhan Informasi Akuntansi 0,838 1,193 

 Entitas Bisnis 0,955 1,047 

 Skala Usaha 0,739 1,352 

 
Tingkat Pendidikan 

0,941 1,063 

tolerance > 

0,1 

Lama Usaha 0,919 1,089 dan VIF <10 

Latar belakang pendidikan 

pelaku usaha 0,965 1,037 

 Sumber pendanaan usaha 0,847 1,180 

 Kesimpulan: multikolinieritas tidak mengganggu karena angka di 

bawah batas. 

 

    Uji Heteroskedastisitas   Sig.  Kriteria 

Kebutuhan Informasi Akuntansi 

 

0,128 

 Entitas Bisnis 

 

0,368 

 Skala Usaha 

 

0,869 

 Tingkat Pendidikan 

 

0,342 Sig.>0,05 

Lama Usaha 

 

0,584 

 Latar belakang pendidikan 

pelaku usaha 

 

0,510 

 Sumber pendanaan usaha 

 

0,401 

 Kesimpulan: tidak terjadi heteroskedastisitas karena angka di bawah 

batas. 

  

Hasil uji kolmogorof smirnov 

menunjukkan bahwa nilai Asymp 0,510 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 

data residual terdistribusi normal. Dari Tabel 

Hasil Uji BLUE, terlihat setiap variabel 

bebas mempunyai nilai tolerance ≥ 0,1 dan 

nilai VIF ≤ 10, jadi dapat disimpulkan 

bahwa multikolinieritas tidak mengganggu 

karena angka di bawah batas. Pada Tabel 

Hasil Uji BLUE menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi setiap variabel independen 

(kebutuhan informasi akuntansi, entitas 

bisnis, skala usaha, tingkatan pendidikan 

pelaku usaha, lama usaha, latar belakang 

pendidikan pelaku usaha, dan sumber 

pendanaan usaha) di atas 0,05, jadi dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

karena angka di bawah batas. 
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Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model 
Adjusted R 

Square 

Std. Error ofthe 

Estimate 

1 0,312 0,60824 

 

Dari Tabel Hasil Uji Koefisien 

Determinasi, angka koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,312. Hal ini 

berarti bahwa variabel kebutuhan informasi 

akuntansi, entitas bisnis, skala usaha, 

tingkatan pendidikan pelaku usaha, lama 

usaha, latar belakang pendidikan pelaku 

usaha, dan sumber pendanaan usaha 

mempunyai peranan 31,2%% secara 

bersama-sama untuk dapat menjelaskan atau 

menerangkan variabel keinginan pemilik 

dalam menerima SAK EMKM. Sedangkan 

sisanya sebesar 68,8%% (100% - 31,2%) 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

memengaruhi keinginan UMKM dalam 

menerima SAK EMKM di luar model. 

Tabel Hasil Uji F 

Model F Sig. Kriteria 

Regression 6,961 0,000 Sig. < 0,005 

Berdasarkan Tabel Hasil Uji F, nilai 

F hitung sebesar 6,961 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model tersebut 

merupakan model yang fit. 

Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

    Model Beta t Sig. 

Konstanta 0,231 1,347 ,181 

Kebutuhan Informasi 

Akuntansi 
0,226 2,340 ,022 

Entitas Bisnis 0,254 2,556 ,012 

Skala Usaha 0,045 2,595 ,011 

Tingkat Pendidikan 0,410 ,503 ,616 

Lama Usaha 0,021 4,551 ,000 

Latar belakang pendidikan 

pelaku usaha 
0,035 ,234 ,816 
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Sumber pendanaan usaha 0,162 1,587 ,116 

 

Hasil uji regresi linier bahwa 

variabel kebutuhsn informasi, entitas bisnis, 

skala usaha, dan lama usaha memengaruhi 

keinginan UMKM dalam menerima SAK 

EMKM, sedangakan variabel tingkatan 

pendidikan, latar belakang pendidikan, dan 

sumber pendanaan pelaku usaha tidak 

mempunyai pengaruh keinginan UMKM 

dalam menerima SAK EMKM. 

Pengujian Hipotesis 1 Kebutuhan 

Informasi Akuntansi berpengaruh 

terhadap Keinginan UMKM dalam 

Menerima SAK EMKM 

Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Wibowo (2015) yang menyatakan 

bahwa penggunaan informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

UKM. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebutuhan informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

UMKM dalam menerima SAK EMKM pada 

UMKM Kabupaten Kudus. Kebutuhan 

informasi akuntansi yang dimiliki oleh 

pelaku usaha dapat memberikan sinyal 

positif terhadap kemajuan usahanya. 

Semakin membutuhkan informasi akuntansi 

maka akan semakin bertanggungjawab 

untuk menyusun laporan keuangan. Oleh 

karena itu diharapkan dengan semakin butuh 

akan informasi akuntansi, maka akan 

semakin ingin untuk menerima adanya SAK 

EMKM. Dengan demikian, semakin tinggi 

kebutuhan informasi akuntansi yang 

diperlukan oleh UMKM di Kabupaten 

Kudus akan meningkatkan keinginan 

UMKM dalam menerima SAK EMKM. 

Pengujian Hipotesis 2 Entitas Bisnis 

berpengaruh terhadap Keinginan 

UMKM dalam Menerima SAK EMKM 

Usaha atau bisnis diharapkan akan 

selalu terpisah dengan pemiliknya, baik 

terutama dalam hal keuangan. Untuk tujuan 

akuntansi perusahaan dipisahkan dari 

pemegang saham (pemilik). Dengan 
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anggapan seperti ini maka transaksi-

transaksi perusahaan dipisahkan transaksi-

transaksi pemilik dan oleh karenanya maka 

semua pencatatan dan laporan keuangan 

yang dibuat untuk perusahaan. Oleh karena 

itu, diharapkan dengan dilakukan pemisahan 

pemilik dan manjemen, maka semakin ingin 

untuk menerima SAK EMKM. Dengan 

demikian, semakin baik entitas bisnis yang 

terpisah antara manajer dengan pemilik pada 

UMKM di Kabupaten Kudus akan 

meningkatkan keinginan UMKM dalam 

menerima SAK EMKM. 

Pengujian Hipotesis 3 Skala Usaha 

berpengaruh terhadap Keinginan 

UMKM dalam Menerima SAK EMKM 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Murniati (2002) dan Rudiantoro 

(2011) bahwa ukuran usaha berpengaruh 

positif terhadap persepsi pengusaha UMKM 

atas pentingnya pembukuan dan pelaporan 

keuangan bagi usahanya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa skala usaha 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

UMKM dalam menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus. Dengan 

ukuran usaha yang semakin besar, semakin 

membutuhkan pencatatan keuangan untuk 

usahanya dan semakin ingin untk menerima 

adanya SAK EMKM. Diharapkan adanya 

peran dari pemerintah untuk membantu 

UMKM dalam hal penyelenggaraan 

pencatatan untuk UMKM. 

Pengujian Hipotesis 4 Tingkatan 

Pendidikan Pelaku Usaha berpengaruh 

terhadap Keinginan UMKM dalam 

Menerima SAK EMKM 

Penelitian ini tidak sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rudiantoro dan Siregar (2011), tetapi sesuai 

dengan penelitian Tuti (20014) yang 

menyatakan bahwa jenjang pendidikan yang 

dimiliki UMKM tidak mempengaruhi 

pemahaman UMKM dalam menyusun 

laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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tingkatan pendidikan pelaku usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

UMKM dalam menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus Dugaan logis 

terkait, hasil kebutuhan informasi akuntansi 

dan keinginan menerima SAK EMKM 

sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa 

pelaku usaha mempunyai keinginan 

menerima SAK EMKM tanpa melihat 

tingkatan pendidikan atau sisi pribadi dari 

pelaku usaha itu sendiri.  Selain itu, adanya 

aturan SAK EMKM yang akan berlaku pada 

tahun 2018 memaksa para pelaku usaha 

untuk mau menerima dan menerapkan 

standar baru ini. Tanpa melihat tingkatan 

pendidikan baik rendah maupun tinggi, 

maka pelaku usaha mau menerima adanya 

SAK EMKM. Oleh karena itu, semakin 

tinggi pendidikan pelaku UMKM maka 

tidak akan memengaruhi keinginan 

menerima adanya SAK EMKM. 

Pengujian Hipotesis 5 Lama Usaha 

berpengaruh terhadap Keinginan 

UMKM dalam Menerima SAK EMKM 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Rudiantoro dan Siregar (2012) 

dan Aufar (2013) yang menyatakan bahwa 

lama usaha berpengaruh terhadap 

pemahaman pengusaha pada SAK ETAP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lama usaha berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan UMKM dalam menerima SAK 

EMKM pada UMKM di Kabupaten Kudus. 

Pemilik perusahaan yang telah lama 

mengoperasikan usahanya telah banyak 

belajar dari pengalaman mereka daripada 

yang dilakukan oleh pemilik perusahaan 

yang baru mengoperasikan usahanya. 

Dengan demikian, semakin lama umur usaha 

UMKM di Kabupaten Kudus akan 

meningkatkan keinginan UMKM dalam 

menerima SAK EMKM. 

Pengujian Hipotesis 6 Latar Belakang 

Pendidikan Pelaku Usaha berpengaruh 
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terhadap Keinginan UMKM dalam 

Menerima SAK EMKM 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Tuti (2014) yang menyatakan 

latar belakang pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap pemahaman UMKM dalam 

menyusun laporan keuanganberdasarkan 

SAK ETAP. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan pelaku usaha tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keinginan UMKM 

dalam menerima SAK EMKM pada UMKM 

di Kabupaten Kudus. Hal ini terjadi karena 

UMKM di Kabupaten Kudus banyak yang 

tidak memiliki latar belakang pendidikan 

pelaku usaha Ekonomi/Akuntansi. Pelaku 

UMKM yang mempunyai latar belakang 

pendidikan pelaku usaha ekonomi 

diharapkan mempunyai keinginan lebih 

untuk menerima SAK EMKM, dan disusul 

oleh yang mempunyai latar belakang non-

ekonomi juga mempunyai motivasi dalam 

melakukan pencatatan keuangan dan 

mempunyai keinginan menerima SAK 

EMKM. Selain itu, dengan adanya standar 

baru yang dikeluarkan oleh DSAK maka 

pelaku usaha dipaksa untuk mau menerima 

dan menerapkan standar tersebut untuk 

usahanya. Oleh karena itu, baik pelaku 

usaha yang ekonomi maupun yang non-

ekonomi tetap mau menerima adanya SAK 

EMKM. SAK EMKM merupakan standar 

akuntansi yang ditujukan khusus untuk 

UMKM, dan standar yang lebih ringkas 

daripada SAK ETAP. 

Pengujian Hipotesis 7 Sumber pendanaan 

usaha berpengaruh terhadap Keinginan 

UMKM dalam Menerima SAK EMKM 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian Rudiantoro dan Siregar 

(2012) yang menyatakan bahwa kualitas 

laporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap jumlah kredit perbankan yang 

diterima oleh UMKM. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sumber pendanaan 

usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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keinginan pemilik dalam menerima SAK 

EMKM pada UMKM di Kabupaten Kudus. 

Dari penelitian-penelitian di atas sumber 

pendanaan usaha mempunyai pengaruh 

terhadap hal pembukuan dan pelaporan 

keuangan di UMKM. Dari hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa sumber 

pendananaan tidak berpengaruh signifikan, 

pelaku usaha yang mendapatkan sumber 

pendanaan baik secara internal maupun 

secara eksternal harus mau menerima 

adanya SAK EMKM karena adanya 

dorongan dari pemerintah atas 

pemberlakuan standar baru ini.  

Simpulan dan Implikasi 

  Hasil penelitian ini dapa disimpulkan 

bahwa kebutuhan informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keinginan 

SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten 

Kudus. Hal ini dapat diartikan, jika 

kebutuhan informasi meningkat, maka 

keinginan menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus akan 

mengalami peningkatan akan mengalami 

peningkatan. Entitas bisnis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keinginan 

menerima SAK EMKM pada UMKM di 

Kabupaten Kudus. Hal ini dapat diartikan, 

jika entitas bisnis meningkat, maka 

keinginan menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus akan 

mengalami peningkatan. Skala usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keinginan SAK EMKM pada UMKM di 

Kabupaten Kudus. Hal ini dapat diartikan, 

jika skala usaha meningkat, maka keinginan 

menerima SAK EMKM pada UMKM di 

Kabupaten Kudus akan mengalami 

peningkatan akan mengalami peningkatan. 

Tingkat pendidikan pelaku usaha teidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

keinginan SAK EMKM pada UMKM di 

Kabupaten Kudus. Hal ini dapat diartikan, 

jika tingkat pendidikan pelaku usaha 

meningkat, maka keinginan menerima SAK 

EMKM pada UMKM di Kabupaten Kudus 
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akan tetap atau konstan. Lama usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keinginan menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus. Hal ini dapat 

diartikan, jika lama usaha meningkat, maka 

keinginan menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus akan 

mengalami peningkatan akan mengalami 

peningkatan. Latar belakang pendidikan 

pelaku usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keinginan menerima SAK EMKM 

pada UMKM di Kabupaten Kudus. Hal ini 

dapat diartikan, jika latar belakang 

pendidikan pelaku usaha meningkat, maka 

keinginan menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus akan tetap atau 

konstan. Sumber pendanaan usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keinginan menerima SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Kudus. Hal ini dapat 

diartikan, jika sumber pendanaan usaha 

meningkat, maka keinginan menerima SAK 

EMKM pada UMKM di Kabupaten Kudus 

akan mengalami peningkatan akan 

mengalami peningkatan. 

Implikasi dari penelitian yaitu 

dengan adanya pemberian kuesioner dan 

sedikit informasi tentang SAK EMKM, 

pelaku usaha UMKM dapat sedikit mengerti 

dengan adanya standar baru yang akan 

dikeluarkan oleh DSAK IAI. Pelaku usaha 

dapat menyusun laporan keuangan dengan 

sederhana dan mudah dengan standar yang 

baru. SAK EMKM disusun dan disesuaikan 

untuk kebutuhan pelaporan keuangan 

UMKM. Oleh karena itu, pelaku usaha 

UMKM tidak kesulitan saat membutuhkan 

penyusunan laporan keuangan, terutama saat 

akan melakukan kredit bank karena 

membutuhkan laporan keuangan usaha yang 

disusun dengan baik. 

Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yaitu peneliti dapat menambah 

faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi 

varibel dependen. Selain itu, dapat lebih bisa 

menjelaskan secara rinci isi dari SAK 
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EMKM. Kemudian, peneliti selanjutnya 

mungkin bisa menambah objek penelitian 

agar lebih bisa membandingkan dari daerah 

satu dengan daerah yang lainnya. 
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